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Pendahuluan

• Saat ini, Indonesia mengalami ledakan bisnis dan munculnya perusahaan-perusahaan baru karena
ada permintaan besar untuk berbagai macam komoditas. Untuk mencapai ini, setiap bisnis harus
memastikan bahwa mereka tetap kompetitif dan menawarkan layanan pelanggan yang luar biasa,
karena susu siap saji dan produk serupa lainnya semakin terjangkau dan lebih mudah diakses
daripada sebelumnya. Untuk tetap kompetitif, bisnis harus terus berinovasi dan memberikan nilai lebih
bagi pelanggan.

• Karena produk susu Bear Brand terbuat dari 100% susu murni tanpa campuran yang sudah disterilkan
jadi siap untuk diminum serta dalam kemasan yang siap pakai, maka peneliti memutuskan untuk
berfokus penelitian terhadap produk Bear Brand saja. Produk yang mudah diakses dan dikemas
dengan praktis, membuat Bear Brand menjadi pilihan banyak konsumen. Dilansir dari katadata.co.id,
masyarakat banyak membicarakan dan memburu susu merek Bear Brand atau yang sering dikenal
dengan susu beruang. Menurut kompasiana.com, sumber lain, susu merek Bear Brand menjadi incaran
karena maraknya kasus COVID-19. Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi perilaku konsumen, yang
semakin mengutamakan produk yang dianggap memiliki manfaat kesehatan.
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Pendahuluan

Top Brand Index Susu Bear Brand
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Riset Gap

 Hasil penelitian dari Andre Febrian Putra dan Marheni Eka Saputri, S.T., M.B.A menunjukkan bahwa
brand image memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian susu
cair. Sedangkan hasil penelitian dari Puput Yunita dan Lies Indriyatni menunjukkan bahwa brand
Image tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

 Hasil penelitian dari Mellysa Donnauly Samosir dan Agus Budi Santoso menunjukkan bahwa
persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses pembelian. Sedangkan hasil
penelitian dari Diah Ayu Dwi Afidah dan Indah Rohyan menunjukkan bahwa harga tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Bear Brand.

 Hasil penelitian Kevin dan Donant Alananto Iskandar lebih lanjut menunjukkan bahwa keputusan
untuk membeli dipengaruhi oleh product quality. Sedangka hasil penelitian dari Dendi Irawan
Menunjukksn bahwa product quaility tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.
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Pertanyaan
Penelitian

Tujuan
Penelitian

Kategori
SDGs

Rumusan
Masalah

Untuk mengetahui pengaruh brand image, harga, dan product quality terhadap keputusan
pembelian pada susu Bear Brand.

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk susu Bear 
Brand?

2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk susu Bear Brand?
3. Apakah product quality berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk susu

Bear Brand?

Untuk menguji pengaruh brand image, harga, dan product quality terhadap keputusan
pembelian pada produk susu merek Bear Brand.

Penelitian ini termasuk dengan kategori SDGs 12 “Menjamin pola produksi dan konsumsi yang 
berkelanjutan. Agar mendorong pola konsumsi dan produksi yang lebih berkelanjutan melalui
berbagai langkah, termasuk kebijakan khusus dan perjanjian internasional mengenai
pengelolaan bahan-bahan yang beracun bagi lingkungan.
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LITERATUR REVIEW

 Brand image

Menurut Ficka Andrianti Ruwaheni (2022) Brand image adalah persepsi konsumen terhadap suatu merek yang mencerminkan asosiasi
merek yang ada di benak konsumen. Menurut Widiyanti Oktavira (2023) terdapat tiga indikator; citra pembuat, citra
Produk/konsumen, dan citra Pemakai.

 Harga

Menurut Erfan Robyardi, Tri Sinarti, Agus Mulyani, dan Dhika Fitra Ananda (2022) harga adalah manfaat dari layanan yang datang
dengan layanan atas berbagai biaya dari mengkonsumsi layanan tersebut. Indikator harga menurut Kotler & Armstrong (2008) dalam
(Rafiq Zakiah Afifah(2022)); keterjangkauan harga, kesesuaian harga terhadap kualitas, dan daya saing harga.

 Product quality

Neni Musriah, Nur Khojin, Nur Aisyah, dan Hendri Sucipto (2023) mendefinisikan product quality sebagai kemampuan suatu barang
untuk memberikan hasil atau kinerja yang setara atau lebih baik dari apa yang diinginkan oleh pelanggan. Menurut Carlo Cressendo
Handoko dan Yohanes Sondang Kunto ada delapan indikator; performance, fitur, kesesuaian dengan spesifikasi, daya tahan,
serviceability,reliabilitas, estetika, dan kesan kualitas.

 Keputusan pembelian

Keputusan pembelian adalah hasil dari sebuah proses di mana konsumen mengidentifikasi masalah mereka, meneliti merek atau
barang tertentu, kemudian menilai seberapa efektif setiap alternatif dapat mengatasi masalah mereka sebelum memutuskan untuk
membeli. Indikator keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller dalam penelitian Neni Musriah, Nur Khojin, Nur Aisyah, dan
Hendri Sucipto terdapat 4 proses keputusan pembelian; kesadaran akan kebutuhan, encari informasi, evaluasi alternative,
kemantapan dalam melakukan pembelian.
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Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat diperoleh tiga hipotesis penelitian, yaitu:

H1 : Brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk susu Bear Brand

H2 : Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk susu Bear Brand

H3 : Product quality berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk susu Bear Brand
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Metode Penelitian 

 Penelitian kuantitatif

 Metode penelitian yang digunakan yaitu non probability sampling dengan teknik purposive sampling. 

 Pengumpulan data melalui Google Forms.

 Menggunakan jenis skala pengukuran yaitu skala Likert.

 Setelah data terkumpul, data diolah dengan menggunakan program analisis SPSS.

 Data diolah dengan beberapa prosedur pengujian; pengujian validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik dalam regresi (uji multikolinearitas, uji varians variabel, uji normalitas, uji linearitas dan uji
autokorelasi), Uji Hipotesis (Uji T (Secara Parsial), Uji F (Secara Simultan), Koefisien Determinasi (R2))
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Hasil Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 96 responden, dengan 28.1% laki-laki dan 71.9% perempuan. Responden berusia 18-25

tahun (71.9%), 26-32 tahun (9.4%), 33-40 tahun (6.3%) dan >40 tahun (12.5%). Semua responden. berdomisili di

Sidoarjo (97.9) dan berdomisili tidak sidoarjo (2.1).
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Hasil Uji Validitas

Untuk mengetahui tingkat validitas setiap item

kuesioner, dilakukan uji validitas. Uji validitas

dihitung dengan menggunakan rumus df = (n-2),

dengan demikian dalam penelitian ini, df = 96-2 =

94. Untuk df 94 dengan tingkat signifikansi 5%, nilai

R tabel pada tabel distribusi vertikal adalah 0,200.

Dapat disimpulkan bahwa data tidak valid jika nilai

R hitung lebih kecil dari R tabel (0,200). Di sisi lain,

data dapat dikatakan valid jika nilai R hitung lebih

besar dari R tabel (0,200).

Tabel menunjukkan bahwa setiap item kuesioner memiliki nilai r-hitung > dari r-tabel, yang mengindikasikan bahwa

pengujian ini dianggap valid dan dapat diandalkan untuk mengevaluasi data penelitian.
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Hasil Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas selesai dan hasil yang valid diterima, uji reliabilitas dapat dilakukan untuk menunjukkan tingkat

presisi, akurasi, dan konsistensi bahkan ketika kuesioner digunakan beberapa kali pada waktu yang berbeda. Reliabilitas

dapat dinilai dengan menggunakan uji statistik Cronbach alpha; sebuah instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach

alpha > 0,60.

Berdasarkan tabel 3 terlihat jika hasil dari uji reliabilitas memiliki nilai Cronbach’s Alpha dari tiap variabel yaitu lebih besar

dari 0.60 (>0.60). Variabel brand image sebesar 0.739, harga sebesar 0.725, product queality sebesar 0.741, dam keputusan

pembeli sebesar 0.649. Maka dapat disimpulkan semua variabel dinyatakan reliabel.
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Hasil Uji Normalitas

Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan apakah distribusi data sebuah kelompok atau variabel adalah normal. Uji

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikan < 0,05,

maka data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. Uji

normalitas menghasilkan temuan sebagai berikut.
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Hasil Plot of Regression Residual

Nilai signifikan dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,113, yang lebih tinggi

dari 0,05, sesuai dengan temuan uji normalitas. Oleh karena itu, data dapat dikatakan

terdistribusi secara teratur. Hasil dari Plot of Regression Residual juga menunjukkan

temuan ini. Jika data membentuk titik-titik di sepanjang garis diagonal, maka data

tersebut dikatakan terdistribusi secara teratur. Dapat disimpulkan bahwa data

terdistribusi secara normal karena grafik normal probability plot menunjukkan bahwa

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
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Hasil Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk memastikan apakah kesalahan pengganggu dalam model prediksi dan perubahan

dari waktu ke waktu saling berhubungan. Nilai Durbin-Watson (DW) diperiksa selama prosedur pengujian ini. Autokorelasi

tidak ada jika nilai DW berada di antara -2 dan +2. Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson adalah 1,523,

yang menunjukkan bahwa nilai tersebut berada di antara -2 dan +2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

autokorelasi tidak ada.
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hasil uji multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai VIF untuk variabel Brand Image, Harga dan Product Quality

masing-masing sebesar 1.572, 1.603 dan 1.718. Nilai-nilai ini berada di bawah nilai kritis VIF yang umum digunakan, yaitu

10. Selain itu, nilai tolerance untuk ketiga variabel tersebut masing-masing sebesar 0,636, 0.624, dan 0.582. Nilai-nilai ini

berada di atas nilai kritis tolerance yang umum digunakan, yaitu 0,1.

Berdasarkan hasil uji tersebut, menunjukkan bahwa model regresi yang menggunakan Brand Image, Harga, dan Product 

Quality tidak menunjukkan adanya multikolinearitas. Hal ini dikarenakan nilai tolerance dan VIF dari ketiga variabel

tersebut memenuhi standar yang telah ditentukan.
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Konstanta (a)

Sebesar 2.739 merupakan nilai konstanta. Hal ini menunjukkan bahwa nilai variabel dependen yaitu keputusan pembelian tetap stabil sebesar 2.739 tanpa

adanya pengaruh dari variabel independen yaitu brand image, harga dan product quality

1. Brand Image

Keputusan pembelian dan variabel brand image (X₁) memiliki nilai koefisien yang positif yaitu sebesar 0,054. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif

antara kedua variabel tersebut. Dapat disiimpulkan bahwa meningkat satu satuan pada variabel brand image menghasilkan kenaikan 0,054 pada variabel keputusan

pembelian.

2. Harga

Keputusan pembelian dan variabel harga (X₂) memiliki nilai korelasi positif sebesar 0,272. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara kedua variabel

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa variabel keputusan pembelian naik sebesar 0,272 untuk setiap kenaikan satu satuan harga.

3. Product Quality

Nilai koefisien antara variabel product quality dan keputusan pembelian adalah positif sebesar 0,294. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara

kedua variabel tersebut. Variabel keputusan pembelian naik sebesar 0,294 untuk setiap kenaikan satu satuan product quality, dapat disimpulkan.

Persamaan regresi linier berganda untuk penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut dengan menggunakan hasil analisis regresi linier berganda:

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e

Y = 2.739+ 0,054 + 0,272 + 0,294 + e

Hasil persamaan regresi linier berganda tersebut memungkinkan untuk

dilakukannya penjelasan sebagai berikut:
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Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut dengan mengasumsikan tingkat kepercayaan 5% atau 0,5, degree of freedom sebesar K=3, dan

df2 = n-k-1 (96-3-1=92) untuk menghasilkan t tabel sebesar 1,986:

a. Pengujian Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian

Nilai signifikan untuk variabel brand image adalah 0.659 (<0.05), nilai t-hitung adalah 0.443 (>1.986). Oleh karena itu, dapat

dikatakan bahwa variabel brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

a. Pengujian Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Variabel harga memiliki nilai signifikan sebesar 0,027 (<0,05) dan nilai t-hitung sebesar 2,241 (>1,986). Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa variabel harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

a. Pengujian Pengaruh Product Quality terhadap Keputusan Pembelian

Variabel product quality memiliki t-hitung sebesar 6,249 (>1,986) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa variabel product quality memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.
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Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh pada keputusan pembelian, sesuai dengan hasil temuan uji F

mengenai pengaruh brand image, harga dan product quality terhadap keputusan pembelian. Nilai F hitung yang lebih tinggi

dari nilai F tabel sebesar 36.152 dengan signifikansi 0.000 (<0.05) menunjukkan hal tersebut.
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Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda diperoleh nilai korelasi sebesar 0,736 atau 73,6%. Nilai

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen memiliki

pengaruh yang kuat. Hal ini sesuai dengan tabel interpretasi korelasi
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Nilai R2, yang ditentukan dengan mengukur koefisien determinasi, adalah 0,541,

atau 54,1%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel brand image, harga dan product

quality secara simultan hanya dapat menjelaskan 54,1% variasi variabel keputusan

pembelian, sedangkan sisanya sebesar 45,9% dijelaskan oleh variabel lain.



21

Pembahasan

• Brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada susu bear brand

Menurut hasil pengujian pada penelitian ini, brand image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian. Brand image yang positif dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil
keputusan pembelian, terutama dalam produk yang berhubungan dengan kesehatan. Variabel brand
image memiliki dampak positif yang cukup besar, sesuai dengan temuan analisis regresi linier berganda
dan pengujian lainnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chanissa Purwaningrum (2024),
yang menemukan bahwa brand image berpengaruh positif terhadap variabel dependen keputusan
pembelian.

• Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada susu bear brand

Menurut hasil pengujian dari penelitian ini, harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian. Harga yang sesuai dengan kualitas produk dapat menjadi faktor penentu dalam menarik
minat beli konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggara Tritama, Nobelson Syarief,
dan Pusporini (2021) bahwa variabel harga terhadap keputusan pembelian memiliki hubungan positif
dan berpengaruh signifikan.
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Pembahasan

• Product quality berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada susu bear brand

Product quality yang baik akan meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong keputusan
pembelian yang lebih positif. Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara product quality terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil dari
analisis regresi linier berganda dan hasil dari uji-uji lainnya menunjukkan hasil bahwa variabel product
quality memiliki pengaruh positif signifikan. Variabel product quality sangat mendukung dalam penelitian
terhadap keputusan pembelian pada susu bear brand, sehingga variabel product quality sendiri cocok
untuk digunakan dalam penelitian ini. Kualitas produk yang terjamin menjadi faktor utama yang
mempengaruhi konsumen dalam memilih produk.
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Kesimpulan

• Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa brand image, harga, dan
product quality semuanya mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli.

• Hasil penelitian hipotesis 1 dapat diterima karena terbukti bahwa brand image secara signifikan dan
positif mempengaruhi keputusan untuk membeli produk susu Bear Brand.

• Hasil analisis hipotesis 2 mendukung anggapan bahwa harga secara signifikan dan positif
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk susu merek Bear Brand.

• Hasil analisis hipotesis 3 Keputusan pembelian produk susu merek Bear Brand secara positif dan
signifikan dipengaruhi oleh product quality.
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